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Abstrak

Abshor, Ach. Ulil, 2022. Kepemimpinan Feminis Religius Nyai Jauharoh Said :
Transformasi Manajemen Pendidikan Dan Kewirausahaan Pesantren Dalam
Perspektif Amina Wadud Dan Asghar Ali Engineer Di PPTI Al Hidayah
Mojokerto. Program Studi Doktor Manajemen Pendidikan Islam.
Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing
Disertasi: Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd. dan Co-Promotor: Dr. Affan
Hasnan Mubarrok, M.Pd.

Kata Kunci: Kepemimpinan Feminis Religius, Inklusif-Liberatif, Transformasi
Manajemen, Pendidikan, Kewirausahaan, Pemberdayaan Perempuan.

Diskursus kepemimpinan perempuan di pondok pesantren kerap mengabaikan
tauhid sebagai landasan gerakan dan pembebasan sebagai orientasinya. Penelitian
studi kasus tunggal ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam menganalisa
landasan tauhid dan teologi pembebasa™ada kepemimpinan Nyai Jauharoh Said
di PPTI Al-Hidayah, serta implikagmaya terhadap transformasi manajerial
kewirausahaan dan pendidikalﬁerta te @ pemb&tukan karakter santri. Temuan
penelitian ini: (1) konstruk, kepe w w inis gligius Nyai Jauharoh Said

bercorak inklusif berlandaska ﬂ d llalam rangka memperjuangkan
keadilan gender dan melakuka g ren; (2) kepemimpinan feminis
religius Nyai Jauharoh Said apgpendidikan dan kewirausahaan

pesantren sebagai instrumen pempg JaRgperempuan sebagai manifestasi dari
teologi pembebasan; (3) kepemigpring: fgminia eeligius Nyai Jauharoh Said yang
inklusif dan liberatif tersebut pngndopmgtransfaumesi manajemen pendidikan dan
kewirausahaan menjadi lebih inklusif, liberatif, berbasis meritokrasi dan kapabilitas
sumber daya, serta bertujuan pada pemberdayaan; dan (4) kepemimpinan feminis
religius Nyai Jauharoh Said berdampak besar terhadap pembentukan karakter para
santri yang lebih independen dalam berpikir dan mengambil keputusan, kreatif dan
inovatif dalam berkarya, serta memiliki kesiapan mental menjadi calon pemimpin
publik masa depan. Kesimpulannya adalah bahwa kepemimpinan Nyai Jauharoh
Said mengubah wajah pesantren tradisional yang patriarkis menjadi lebih
berkeadilan gender dan memberdayakan. Kebaharuan penelitian ini terlihat pada
temuan bahwa manajemen pendidikan dan manajemen kewirausahaan dapat
menjadi arena bagi implementasi paradigma tauhidik dan teologi pembebasan.




Abstract

Abshor, Ach. Ulil, 2022. Nyai Jauharoh Said’s Religious Feminist Leadership:
Transformative Management of Islamic Education and Entrepreneurship
from Amina Wadud and Asghar Ali Engineer’s Perspectives at PPTI Al
Hidayah Mojokerto. Dissertation of doctoral Program in Islamic Educational
Management. Postgraduate Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto,
Promotor: (1) Prof. Dr. H. Baharuddin, M.Pd. and (2) Dr. Affan Hasnan
Mubarrok, M.Pd.

Keywords: Religious Feminist Leadership, Inclusive-Liberative, Management
Transformation, Education, Entrepreneurship, Women’s Empowerment.

The discourse on women’s leadership in pesantren (Islamic boarding schools)
frequently overlooks tawhid (the oneness of God) as the foundation of the
movement and liberation as its primary orientation. This single-case study employs
a qualitative approach to analyse the foundational role of fawhid and liberation
theology in the leadership of Nyai Jayharoh Said at PPTI Al-Hidayah, and to
examine its implications for mamgerial transformation in entrepreneurship and
gr develgpment. The findings of this
aid’s religious-feminist leadership
bhid-baked paradigm that advocates
ﬂ fination within the pesantren. 2.
gil ediication and entrepreneurship
as instruments for women’s empow Seing as a manifestation of liberation
theology. 3. This inclusive and li ous feminist leadership facilitates
the transformation of educatiordNIMER ST AR urial management into a more
inclusive, liberative, and me&t‘:rﬁ?%ﬁ'&&w strengthened by institutional
resource capabilities, with empowerment as its ultimate objective. 4. Nyai Jauharoh
Said’s religious feminist leadership exerts a profound influence on students’
character development by fostering intellectual independence, autonomous
decision-making, creativity, innovation, and the capacity to emerge as future public
leaders. In conclusion, Nyai Jauharoh Said’s leadership has transformed traditional
patriarchal pesantren into more gender-just, inclusive, and empowering educational
institutions. The novelty of this study lies in demonstrating that educational and
entrepreneurial management can serve as strategic arenas for the operationalization
of the tawhidic paradigm and liberation theology.

research demonstrate that: 1. Nyai
construct is inherently inclukive
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